BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:

Analisis Debit Sungai Moayat untuk kebutuhan pembangkit listrik
menggunakan metode F.J Mock, dengan data curah hujan dari tahun 2009-2018
yang dimuat dalam grafik FDC diperoleh debit andalan dengan keandalan 90%
(O90) sebesar 0,49 m3/det.

Tinggi jatuh (H) sebesar 75 m yang didapat dari peta Topografi lokasi
pembangkit listrik pada bagian sungai yang mengalir dari ketinggian +375 m
sampai dengan ketinggian +300 m. Daya yang didapat sebesar 360,51 kW.
Kemudian dengan efisiensi turbin dan generator masing-masing sebesar 0,9 dan
0,8 sehingga menghasilkan daya sebesar 259,572 kW. Potensi sumber daya air
Sungai Moayat sebagai pembangkit listrik tenaga air dengan daya bangkitan
sebesar 259,572 kW dikategorikan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro (PLMTH).

5.2 Saran

1.

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

Besaran daya yang dapat dibangkitkan Sungai Moayat masih dapat ditingkatkan
lagi dengan cara memperbesar jumlah debit dan tinggi jatuh. Untuk
memperbesar debit dapat dilakukan dengan cara membuat waduk atau
reservoir, sedangkan untuk memperbesar tinggi jatuh dapat dilakukan dengan
memindahkan lokasi penstock dan power house lebih ke arah hilir atau bisa
dengan menambah panjang lokasi intake sehingga didapat tinggi jatuh yang
dibutuhkan.

Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk dapat menganalisis secara detail
tentang bangunan sipilnya, mekanika tanah, dan analisa dampak lingkungan

serta kelayakan ekonomi dari penelitian ini.
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